BAB1I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi (T1) yang sangat pesat dan tidak dapat
dihindari menuntut masyarakat untuk terus bergerak dinamis dan beradaptasi
dalam menghadapi perkembangan TI yang semakin canggih. Hal ini dikarenakan
TI telah memberikan pengaruh yang besar terhadap perubahan di berbagai aspek
kehidupan bernegara, mulai dari ekonomi, sosial, pendidikan, pertahanan dan
keamanan, politik, hingga pemerintahan (Faulina et al., 2022). Berkaitan dengan
hal tersebut, pemerintahan republik indonesia menerapkan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE) atau E-Government untuk menunjang perkembangan

TI yang begitu pesat pada aspek pemerintahan.

SPBE merupakan sebuah strategi pemerintah yang memanfaatkan teknologi,
informasi dan komunikasi (TIK) untuk memberikan layanan kepada instansi atau
lembaga pemerintah, pegawai negeri, pelaku bisnis, masyarakat, dan pihak-pihak
yang berkepentingan lainnya. Dengan diterapkannya SPBE, diharapkan dapat
terwujudnya praktik pemerintahan yang lebih transparan, inovatif, dan akuntabel.
SPBE juga diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi antar instansi pemerintah,
meningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan publik, serta menekan tingkat
kolusi, korupsi, dan nepotisme (KKN) (Prawira et al., 2023).

Pemerintah Indonesia berupaya melakukan percepatan terhadap implementasi
SPBE untuk mendukukung akselerasi pembangunan aparatur negara sesuai
dengan Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design
Reformasi Birokrasi 2010-2025 yang bertujuan untuk menjadikan tata kelola
pemerintahan yang efektif, efisien, transparan dan peningkatan kualitas
pelayanan publik. Oleh sebab itu Pemerintah Indonesia melalui Peraturan
Presiden Nomor 95 tahun 2018, mewajibkan seluruh instansi pemerintahan baik
instansi pusat, lembaga negara, dan Pemerintah Daerah provinsi, kabupaten/kota
untuk menerapkan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) (Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 95 Tahun 2018 Tentang Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik, 2018).



Berdasarkan penjelasan diatas, Penelitian tugas akhir ini akan difokuskan pada
lingkungan Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Cimahi sebagai objek
penelitian. Pemerintahan Kota Cimahi sendiri merupakan intansi pemerintahan
daerah yang memiliki hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
kota cimahi (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 Tentang
Pemerintahan Daerah, 2004). Sedangkan Dinas Komunikasi dan Informatika
merupakan pelaksana urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan
informatika, persandian, dan statistik yang dipimpin oleh kepala dinas serta
bertanggungjawab kepada walikota melalui sekertaris daerah.

Apablia ditinjau dari rencanan strategis Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Cimahi, Berkaitan dengan penyelenggaraan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE), Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Cimahi masih
menemui berbagai kendala, khususnya pada fungsi aplikasi informatika yang
belum optimal serta fungsi keamanan informasi yang belum maksimal dalam
memberikan pelayanan pengamanan terhadap informasi pemerintah Kota

Cimahi.

Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada penyusunan enterprise architecture
menggunakan kerangka kerja TOGAF ADM yang di dasarkan terhadap Perpres
No0.132 Tahun 2022 Tentang Arsitektur SPBE Nasional di Pemerintah Kota
Cimahi Pada fungsi aplikasi informatika dan keamanan informasi. Hal ini
bertujuan untuk menghasilkan rancangan arsitektur SPBE targeting yang dapat
digunakan untuk meningkatkan layanan publik dan administrasi pemerintahan
menjadi lebih efektif, efisien, dan transparan sesuai dengan kebutuhan dan
terintegrasi antar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang terdapat di
Pemerintah Kota Cimahi.

.2 Perumusan Masalah

Berdasakan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah yang

menjadi dasar penelitian ini adalah :



1. Bagaimana arsitektur SPBE existing pada Pemerintah Daerah Kota
Cimahi pada Pada fungsi aplikasi informatika dan fungsi keamanan
informasi?

2. Bagaimana penyusunan arsitektur SPBE targeting di Pemerintah Daerah
Kota Cimahi pada fungsi aplikasi informatika dan fungsi keamanan
informasi dengan menggunakan TOGAF ADM sesuai dengan pedoman
Arsitektur SPBE Nasional yang tercantum dalam Peraturan Presiden
Nomor 132 Tahun 2022 Arsitektur SPBE?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kondisi existing arsitektur SPBE yang terdapat pada
Pemerintah Daerah Kota Cimahi pada fungsi aplikasi informatika dan
fungsi keamanan informasi.

2. Menyusun rancangan arsitektur SPBE targeting di Pemerintah Daerah
Kota Cimahi pada fungsi aplikasi informatika dan fungsi keamanan
informasi dengan menggunakan TOGAF ADM sesuai dengan pedoman
Arsitektur SPBE Nasional yang tercantum dalam Peraturan Presiden
Nomor 132 Tahun 2022 Arsitektur SPBE.

1.4 Batasan Penelitian
Batasan masalah yang digunakan pada tugas akhir ini adalah :

1. Melakukan penyusunan arsitektur SPBE dengan menggunakan TOGAF
ADM vyang berkesesuaiaan dengan Peraturan Presiden Nomor 132 Tahun
2022 Tentang Arsitektur SPBE Nasional pada fase Preliminary Phase,
Architecture Vision, arsitektur proses bisnis, arsitektur layanan, arsitektur
data dan informasi, arsitektur aplikasi, arsitektur infrastruktur, dan
arsitektur keamanan.

2. Penyusunan arsitektur SPBE difokuskan dalam lingkup Pemerintah
Daerah Kota Cimahi pada fungsi aplikasi informatika dan fungsi

keamanan informasi.



1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis, yaitu sebagai berikut:

1. Memberikan masukan yang relevan terkait penyusunan arsitektur SPBE
yang berkesesuaiaan dengan Peraturan Presiden Nomor 132 Tahun 2022
Tentang Arsitektur Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik Nasional
khususnya pada fungsi aplikasi informatika dan fungsi keamanan
informasi Pemerintah Kota Cimabhi.

2. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan dan perbaikan kualitas
layanan SPBE Pemerintah Daerah Kota Cimahi.

3. Meningkatkan pengetahuan penulis mengenai perancangan arsitektur
enterprise, khususnya perancangan Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE).



